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Development of Physics Learning Module Based on Problem-Based
Learning to Improve Student's Concept Mastery on Harmonic Vibration
Material. The research has been carried out on the effectiveness of the
development of physics modules based on problem-based learning to improve
mastery of concepts in the material of harmonic vibrations. This study aims to
produce a product in the form of an effective problem-based learning physics
module to improve students’ mastery of concepts in harmonic vibration
material. This research is a type of research development or Research and
Development (R&D) using the ADDIE model which consists of the Analysis,
Design, Development, Implementation, and Evaluation stages. This article only
discussed the implementation stage. The research instrument used is a concept
mastery test instrument which is arranged according to the concept mastery
indicators, namely Cl1 to C6 which consists of remembering (C1),
understanding (C2), applying (C3), analyzing (C4), evaluating (C5) and
creating (C4). C6). Data collection techniques used a pretest at the beginning
of learning and a posttest at the end of learning. The effectiveness of the
module was analyzed by the N-gain test. Based on the results of the analysis of
the pretest and post-test scores, an average N-gain value of 0.67 was obtained
in the medium category, it can be concluded that the problem-based learning-
based physics module is effective for improving students' mastery of concepts in
harmonic vibration material.
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Telah dilakukan penelitian tentang efektivitas pengembangan modul fisika
berbasis problem based learning untuk meningkatkan penguasaan konsep pada
materi getaran harmonis. Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan produk
berupa modul fisika berbasis problem based learning yang efektif untuk
meningkatkan penguasaan konsep peserta didik pada materi getaran harmonis.
Penelitian ini merupakan jenis penelitian pengembangan atau Research and
Development (R&D) dengan menggunakan model ADDIE yang terdiri dari
tahap Analysis, Design, Development, Implementation, dan Evaluation. Pada
artikel ini hanya dibahas pada tahap implementasi. Instrumen penelitian yang
digunakan adalah instrumen tes penguasaan konsep yang disusun sesuai dengan
indikator penguasaan konsep yaitu C1 sampai C6 yang terdiri dari mengingat
(C1), memahami (C2), mengaplikasikan (C3), menganalisis (C4),
mengevaluasi (C5) dan mencipta (C6). Teknik pengumpulan data
menggunakan pretest pada awal pembelajaran dan posttest pada akhir
pembelajaran. Efektivitas modul dianalisis dengan uji N-gain. Berdasarkan
hasil analisis nilai pretest dan nilai posttest diperoleh nilai rata-rata N-gain
sebesar 0,67 dengan kategori sedang, maka dapat disimpulkan bahwa modul
fisika berbasis problem based learning efektif untuk meningkatkan penguasaan
konsep peserta didik pada materi getaran harmonis.
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Sitasi: Ulfani, E., Susilawati., & Gunada, I. W. (2022), Efektivitas Pengembagan Modul Fisika Berbasis
- Problem Based Leraning untuk Meningkatkan Penguasaan Konsep Pada Materi Getaran Harmonis, Kappa
| Journal. 6(2), 269-277.

PENDAHULUAN

Seiring dengan perkembangan zaman, ilmu pengetahuan dan teknologi semakin
canggih dan mendukung terciptanya teknologi-teknologi baru. llmu pengetahuan dan
teknologi sudah sangat pesat diberbagai bidang, salah satunya di dalam dunia pendidikan
(Mulyani & Haliza, 2021). Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa
dan Negara. Hal ini sesuai dengan UU No. 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan
nasional. Salah satu cabang ilmu sains yang memegang peranan penting dalam
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi adalah fisika. Anaperta, (2015) menyatakan
bahwa fisika adalah ilmu yang mempelajari jawaban atas pertanyaan kenapa, mengapa dan
bagaimana gejala-gejala alam dapat terjadi. Pada faktanya, pembelajaran fisika terkesan
monoton karena peserta didik hanya diajarkan tentang rumus-rumus sehingga peserta didik
hanya menghafal rumus saja tanpa memahami konsep dan penerapannya dalam kehidupan
(Andila et al., 2021). Penguasaan konsep merupakan bagian dari hasil belajar pada ranah
kognitif dan akan terbentuk melalui proses pembelajaran yang dapat meningkatkan
kemampuan peserta didik dalam memahami konsep materi (Daryanes et al., 2016). Karena
konsep fisika yang bersifat abstrak menyebabkan banyak siswa kesulitan dalam memahami
dan memaknai pembelajaran fisika. Untuk mengoptimalkan hasil belajar siswa maka
dibutuhkan sumber belajar yang tepat (Zahara et al., 2021). Penguasaan konsep dapat
ditingkatkan apabila tersedianya sarana dan prasarana yang menunjang proses pembelajaran
salah satunya adalah modul pembelajaran.

Modul merupakan salah satu media cetak yang merupakan kesatuan program yang
lengkap, dimulai dari rumusan tujuan yang harus dicapai, materi pelajaran yang harus
dikuasai, cara mempelajarinya, beberapa tugas yang harus dikerjakan oleh peserta didik
sampai pada bahan evaluasi untuk mengukur keberhasilan peserta didik dalam mencapai
tujuan. Sebagai bahan pelajaran yang bersifat mandiri, maka materi pelajaran harus dikemas
sedemikian rupa sehingga melalui modul, peserta didik dapat belajar secara mandiri tanpa
terikat oleh waktu, tempat dan hal-hal lainnya (Sanjaya, 2012). Selanjutnya Kokasih (2021)
mengartikan modul sebagai suatu unit yang lengkap, berdiri sendiri, dan terdiri atas suatu
rangkaian kegiatan belajar dalam mencapai sejumlah tujuan yang dirumuskan secara khusus
dan jelas.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru mata pelajaran fisika diperoleh informasi
bahwa nilai fisika yang diperoleh peserta didik rata-rata tergolong cukup walaupun tidak
terlalu tinggi, kemampuan penguasaan konsep peserta didik dalam pembelajaran fisika
berbeda-beda beberapa peserta didik cukup menguasai konsep dan beberapa peserta didik
lainnya memiliki kemampuan yang rendah dalam menguasai konsep, model pembelajaran
yang sering digunakan adalah model pengajaran langsung, kendala guru dalam pembelajaran
adalah kurangnya media pembelajaran, keterbatasan buku pegangan peserta didik,
konsentrasi peserta didik yang masih kurang, keterbatasan waktu pembelajaran dan
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kurangnya minat peserta didik pada fisika. Berdasarkan hasil wawancara dengan enam
peserta didik diperoleh informasi bahwa masalah yang dialami peserta didik dalam
pembelajaran fisika adalah kesulitan dalam menganalisis soal dan menentukan rumus yang
harus digunakan untuk menyelesaikan latihan soal. Hal ini terjadi karena peserta didik belum
memahami konsep materi fisika dengan baik. Pengetahuan yang dimiliki masih kurang
terutama dalam memahami konsep fisika.

Peserta didik kesulitan dalam memahami konsep fisika karena peserta didik seringkali
hanya menghafal persamaan tanpa memahami konsep. Hal ini semakin menghambat peserta
didik dalam belajar fisika, karena pembelajaran fisika bukan sekedar menghafalkan
persamaan tetapi diperlukan pemahaman konsep dasar untuk menunjang pada konsep
lanjutan dan mengaitkan beberapa konsep (Nurmasinta, 2021). Berdasarkan penelitian yang
dilakukan oleh Widyaningrum dkk. (2013) modul pembelajaran yang beredar saat ini banyak,
namun belum mengoptimalkan kemampuan peserta didik dalam memecahkan permasalahan
yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. Hal ini diperkuat dengan penelitian yang
dilakukan oleh (Suratsih dkk., 2010) yang menyatakan bahwa modul yang tersedia disekolah
memuat materi umum yang telah banyak dikembangkan dalam buku-buku lainnya.
Berdasarkan hal ini, perlu dilakukan pengembangan modul yang efektif untuk meningkatkan
penguasaan konsep peserta didik.

Mengingat pentingnya penguasaan konsep bagi peserta didik, maka diperlukan
adanya upaya pembaruan strategi belajar dengan memilih bahan ajar dan model pembelajaran
yang memberikan pengalaman langsung dan lebih bermakna bagi peserta didik. Salah satu
model pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan penguasaan konsep adalah model
problem based learing. Hal ini dibuktikan dari penelitian yang dilakukan oleh Simanjuntak
(2014) bahwa penerapan model PBL lebih efektif meningkatkan penguasaan konsep pada
materi suhu dan kalor. Problem based learning (PBL) adalah model pembelajaran yang
membahas situasi kehidupan yang ada di sekitar dengan penyelesaian yang tidak sederhana.
Peran guru dalam PBL adalah menyodorkan berbagai masalah autentik dan memfasilitasi
peserta didik untuk mengidentifikasi permasalahan autentik, memfasilitasi penyelidikan, dan
mendukung pembelajaran yang dilakukan peserta didik (Sani, 2019). Selain itu, Pamungkas
(2020) menyatakan bahwa model pembelajaran berbasis masalah adalah model yang
menjadikan masalah sebagai bahan pembelajaran yang nyata yang bertujuan untuk menyusun
ilmu mereka sendiri. Menurut Susilawati pembelajaran berbasis masalah merupakan model
pembelajaran berbasis kontruktivis, sehingga membantu dalam pematangan konsep yang
dimiliki (Susilawati., Jamaluddin., & Bachtiar, 2017).

Selain digunakan pada saat pembelajaran disekolah, modul pembelajaran dapat
digunakan oleh peserta didik di luar jam pelajaran sesuai dengan kecepatan belajar dan
kemampuan yang dimiliki masing-masing peserta didik. Hal ini karena setiap peserta didik
memiliki kemampuan yang berbeda dalam memahami dan mencerna informasi yang
diperoleh (Resbiantoro dkk., 2015). Modul dapat membantu peserta didik agar belajar lebih
terarah. Modul dikemas secara sistematis agar peserta didik dapat belajar secara mandiri di
rumah tanpa didampingi oleh guru (Depdiknas, 2008). Pengembangan modul pembelajaran
telah banyak dilakukan seperti Wisic & Makiyah (2021) mengungkapkan bahwa modul
pembelajaran berbasis problem based learing pada materi dinamika rotasi dapat
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah peserta didik. Selain itu, (Hasanah dkk.,
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2017) mengembangkan modul pembelajaran fisika berbasis problem based learning pada
materi gelombang bunyi. (Niklah dkk. (2020) mengembangkan modul praktikum fisika
berbasis open ended problem pada pokok bahasan getaran harmonis yang layak digunakan
dalam pembelajaran. (Jauhariyah dkk. (2013) menyatakan bahwa penggunaan modul fisika
berbasis PBL efektif untuk meningkatkan hasil belajar kognitif, afektif dan psikomotor siswa.
Berdasarkan uraian tersebut, maka perlu dilakukan penelitian yang bertujuan untuk
menghasilkan modul pembelajaran fisika berbasis problem based learning yang efektif untuk
meningkatkan penguasaan konsep peserta didik pada materi getaran harmonis.

METODE

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian dan pengembangan
atau Research and Development (R&D). Research and Development adalah metode
penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu dan menguji keefektifan dari
produk tersebut (Sugiyono, 2013). Produk yang dikembangkan adalah modul fisika berbasis
problem based learning untuk meningkatkan penguasaan konsep pada materi getaran
harmonis. Penelitian ini menggunakan model pengembangan ADDIE yang terdiri dari tahap
analysis, design, development, implementation, dan evaluation. Instrumen penelitian yang
digunakan untuk mengukur kemampuan penguasaan konsep peserta didik pada materi
getaran harmonis berupa instrumen tes penguasaan konsep yang terdiri dari 15 butir soal
dalam bentuk pilihan ganda. Instrumen tes disusun berdasarkan indikator penguasaan konsep
yaitu C1-C6 yang terdiri dari mengingat (C1), memahami (C2), mengaplikasikan (C3),
menganalisis (C4), mengevaluasi (C5), dan mencipta (C6). Sebelum digunakan, telah
dilakukan uji validitas untuk menguji kelayakan instrumen tes tersebut. Teknik pengumpulan
data berupa uji coba terbatas kepada 20 peserta didik di kelas X IPA 1 dengan melaksanakan
pretest sebelum kegiatan pembelajaran dan posttest diakhir pembelajaran.

Efektivitas pengembangan modul fisika berbasis problem based learning diukur
berdasarkan nilai pretest dan posttest. Efektivitas modul berupa peningkatan penguasaan
konsep peserta didik dianalisis menggunakan uji N-gain menurut Meltzer (Latief dkk., 2014)
sebagai berikut.

skor posttest — skor pretest

(g =—————F——— s )

skor maks — skor pretest

Nilai N-gain (g) yang diperoleh dapat dikategorikan dengan indeks gain
ternormalisasi seperti pada Tabel 1 berikut.

Tabel 1. Kriteria nilai N-Gain

N-Gain Kategori

0,70 < (g) < 1,00 Tinggi

0,30 <(g) < 0,70 Sedang

0,00 <(g) < 0,30 Rendah

(g)=0,00 Tidak terjadi peningkatan
-1,00 < (g) < 0,00 Terjadi Penurunan

(Nismalasari dkk., 2016)
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Efektivitas modul pembelajaran ditentukan berdasarkan keberhasilan pembelajaran.
Oleh karena itu, perlu dilakukan penilaian terhadap keberhasilan pembelajaran yang
bertujuan untuk mengukur efektivitas modul fisika berbasis problem based learning dalam
meningkatkan penguasaan konsep peserta didik pada materi getaran harmonis. Efektivitas
penggunaan modul fisika berbasis problem based learning diukur berdasarkan nilai pretest
sebelum pembelajaran dan nilai posttest setelah dilakukan kegiatan pembelajaran
menggunakan modul fisika berbasis problem based learning. Efektivitas modul fisika
berbasis problem based learning diperoleh berdasarkan data pada saat uji coba terbatas. Data
yang diperoleh adalah nilai pretest dan nilai posttest peserta didik. Uji coba terbatas terdiri
dari pemberian pretest, pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan modul berbasis
problem based learning dan posttest. Kegiatan pretest dilaksanakan pada tanggal 19 Juli
2022 yang bertujuan untuk mengetahui pengetahuan awal peserta didik terkait materi getaran
harmonis. Setelah itu, dilaksanakan kegiatan pembelajaran sesuai dengan RPP sebanyak tiga
kali pertemuan. Pertemuan pertama dilaksanakan pada tanggal 20 Juli 2022 tentang sub
materi gaya pemulih, periode dan frekuensi. Pertemuan kedua dilaksanakan pada tanggal 22
Juli 2022 tentang sub materi simpangan, kecepatan dan percepatan getaran harmonis.
Selanjutnya pertemuan ketiga dilaksanakan pada tanggal 27 Juli 2022 tentang sub materi fase
dan energi getaran harmonis. Kegiatan posttest dilaksanakan pada tanggal 28 Juli 2022 untuk
mengetahui pengetahuan akhir peserta didik terkait materi getaran harmonis setelah
melakukan pembelajaran menggunakan modul. Nilai pretest dan posttest dianalisis melalui
uji N-gain. Hasil analisis data nilai pretest dan posttest melalui uji N-gain secara ringkas
dapat dilihat pada Tabel 2 berikut.

Tabel 2. Hasil analisis nilai pretest dan posttest melalui uji N-gain

X Pretest X Posttest X Posttest- NilaiMaks. - X'N-gain ~ Kategori
X Pretest X Pretest (9
33,00 77,65 44,66 67,01 0,67 Sedang

Berdasarkan hasil analisis nilai pretest dan posttest sebanyak 20 peserta didik sebagai
subjek penelitian, diperoleh nilai rata-rata pretest sebesar 33,00 dan nilai rata-rata posttest
sebesar 77,65 sehingga diperoleh nilai rata-rata N-gain sebesar 0,67. Rata-rata nilai pretest
dan posttest dapat dilihat pada Gambar berikut.
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77,65

33,00

rata-rata skor
N
o
o
o

m Pretest m Posttest

Gambar 1. Rata-rata nilai pretest dan posttest.

Berdasarkan nilai rata-rata N-gain tersebut, maka peningkatan penguasaan konsep
peserta didik berada pada kategori sedang. Berdasarkan data tersebut sebanyak 9 peserta
didik memperoleh nilai N-gain pada kategori tinggi dan 11 peserta didik pada kategori
sedang. Hal ini menunjukkan bahwa terjadi peningkatan kemampuan penguasaan konsep
peserta didik setelah menggunakan modul fisika berbasis problem based learning pada materi
getaran harmonis.

Hal ini juga didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Sarmatheo dkk. (2020) yang
menunjukkan bahwa model problem based learning efektif untuk meningkatkan penguasaan
konsep peserta didik. Selain itu hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Ulfa (2019)
menunjukkan bahwa penggunaan modul pembelajaran yang dikembangkan efektif dalam
meningkatkan penguasaan konsep peserta didik yang dapat dilihat dari hasil nilai N-gain
dengan persentase 75% vyaitu kategori tinggi. Hal ini karena modul pembelajaran yang
menggunakan sintaks model problem based learning mendorong peserta didik untuk aktif
dalam pemecahan masalah dan menguasai konsep dengan melakukan penyelidikan,
mengolah data hasil penyelidikan, mendiskusikannya untuk menemukan pemecahan masalah,
dan membuat kesimpulan. Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa modul fisika
berbasis problem based learning yang dikembangkan efektif untuk meningkatkan
penguasaan konsep peserta didik pada materi getaran harmonis.

KESIMPULAN

Telah dihasilkan modul pembelajaran fisika berbasis problem based learning yang efektif
untuk meningkatkan penguasaan konsep peserta didik pada materi getaran harmonis dengan
perolehan nilai rata-rata N-gain sebesar 0,67 yang dikategorikan sedang.

SARAN

Saran peneliti dalam pengembangan modul fisika berbasis problem based learning yaitu pada
saat implementasi dengan menggunakan modul berbasis problem based learning, tahap
penyelidikan membutuhkan waktu yang lebih lama. Oleh sebab itu perlu menyesuaikan
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dengan waktu atau memberikan peluang waktu yang lebih banyak pada saat melakukan
penyelidikan.
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